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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah 

dikemukakan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat hubungan yang positif antara kemampuan kognitif terhadap 

kemampuan psikomotorik mata pelajaran produktif alat ukur siswa     

kelas X Jurusan Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah 

Prambanan sebesar 0,73 dengan tingkat interpretasi dalam kategori kuat.

2. Terdapat pengaruh kemampuan kognitif terhadap kemampuan 

psikomotorik mata pelajaran alat ukur siswa kelas X Jurusan Teknik 

Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah Prambanan yang dibuktikan 

dari hasil analisis uji beda atau t-test, didapatkan thitung sebesar (8,62)       

> ttabel (1,65) pada dk = 98 dengan taraf signifikansi α = 5%, signifikan.

Hal ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan kemampuan psikomotorik 

siswa yang memiliki tingkat kemampuan kognitif tinggi dengan 

kemampuan psikomotortik siswa yang memiliki tingkat kemampuan 

kognitif rendah. Kemampuan psikomotorik siswa yang memiliki 

kemampuan kognitif tinggi, lebih baik dari pada kemampuan 

psikomotorik siswa yang memiliki kemampuan kognitif rendah dalam 

mata pelajaran produktif alat ukur.
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B. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini mengungkap Kemampuan Psikomotorik Siswa Kelas X 

Jurusan Teknik Kendaraan Ringan pada Mata Pelajaran Produktif Alat 

Ukur di SMK Muhammadiyah Prambanan yang dipengaruhi oleh satu 

faktor saja yaitu faktor kemampuan kognitif, sedangkan faktor – faktor 

lain yang mempengaruhi kemampuan psikomotorik siswa sangat 

kompleks dan tidak diungkap dalam penelitian ini. 

2. Instrumen dalam penelitian ini hanya menggunakan empat sub mata 

pelajaran produktif alat ukur yakni jangka sorong, micrometer, dial 

indikator dan multimeter sehingga tidak semua alat ukur diambil sebagai 

instrumen penelitian.

C. Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disajikan implikasi yakni 

telah teruji bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

kemampuan kognitif terhadap kemampuan psikomotorik mata pelajaran 

produktif alat ukur siswa kelas X Jurusan Teknik Kendaraan Ringan di SMK 

Muhammadiyah Prambanan. Hal ini menunjukan apabila kemampuan 

kognitif siswa pada mata pelajaran produktif alat ukur tinggi maka 

kemampuan psikomotorik siswa pada mata pelajaran produktif alat ukur juga 

akan menjadi tinggi. Namun jika kemampuan kognitif siswa pada mata 

pelajaran produktif alat ukur kurang maka kemampuan psikomotorik siswa 



71

pada mata pelajaran produktif alat ukur juga akan menjadi kurang. Kurangnya 

antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran teori di kelas seperti tiduran, 

berbicara dengan teman, memainkan handphone, yang intinya tidak 

memperhatikan guru ketika menyampaikan materi pembelajaran hendaklah 

dihilangkan. Proses pembelajaran yang masih menggunakan modul dan 

penyampaian materi yang masih menggunakan media papan tulis diduga 

merupakan faktor kurangnya antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran 

teori di kelas, sehingga perlu diupayakan untuk dipadukan dengan 

penggunaan media pembelajaran berbasis elektronik seperti power point, 

makromedia flash player dalam penyampaian materi pembelajaran teori di 

kelas. Dengan perubahan media dan metode pembelajaran yang lebih baik 

diharapkan akan menumbuhkan sifat antusias atau motifasi siswa dalam 

mengikuti pembelajaran teori di kelas, sehingga penyerapan ilmu 

pengetahuan yang disampaikan guru akan semakin optimal dicapai/ 

dimengerti oleh siswa dan siswa menjadi lebih baik dalam memperoleh 

prestasi belajarnya.

D. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka dapat 

diberikan saran-saran sebagai berikut :

1. Kemampuan Kognitif dan Kemampuan Psikomotorik Siswa Kelas X 

Jurusan Teknik Kendaraan Ringan pada Mata Pelajaran Produktif Alat 

Ukur di SMK Muhammadiyah Prambanan berada dalam kategori tinggi. 

Meskipun demikian masih ada siswa yang masih dalam kategori sedang, 
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rendah, dan sangat rendah. Rata-rata nilai yang masih dibawah KKM 

(Kriteria kelulusan minimal) perlu ditingkatkan agar menjadi sama atau 

di atas nilai KKM yang ditentukan yaitu 70,00 dengan hal – hal yang 

mendukung, misalnya dengan adanya upaya dari pihak sekolah, 

khususnya guru yang berperan dominan sebagai fasilitator/penyampai 

ilmu pengetahuan kepada siswa untuk selalu mengembangkan strategi-

strageti pembelajaran yang interaktif, menarik dan menyenangkan, 

sehingga siswa dapat mudah menyerap ilmu pengetahuan yang 

disampaikan guru. Semakin mudah siswa dalam penyerapan ilmu 

pengetahuan dari guru akan semakin tinggi kemampuan kognitif siswa 

tersebut, dengan demikian kemampuan psikomotorik siswa juga akan 

semakin tinggi pula.

2. Peran aktif, kemandirian dan kesungguhan siswa dalam belajar juga 

harus ditingkatkan karena pada dasarnya yang belajar adalah siswa itu 

sendiri. Peran aktif, kemandirian dan kesungguhan siswa dalam belajar 

sangatlah penting untuk meningkatkan pengetahuan dirinya sendiri, 

sehingga peningkatan kemampuan atau prestasi yang dimilikinya akan 

semakin berkembang.
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